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ABSTRAK

Padatnya aktivitas lalu lintas menyebabkan penumpukan kendaraan dititik tertentu
yang mengakibatkan kemacetan, khususnya pada Ruas Jalan Letjen Hertasning Kota
Makassar yang merupakan daerah komersial. Kemacetan lalu lintas membuat waktu yang
dihabiskan pengguna jalan menjadi lebih lama, sehingga biaya yang dikeluarkan
pengguna jalan menjadi lebih besar. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat hambatan samping, mengetahui pengaruh hambatan samping
terhadap tingkat pelayanan jalan, untuk memperoleh besaran biaya kemacetan yang
diakibatkan adanya hambatan samping, untuk memperoleh solusi peningkatan pelayanan
jalan. Pengolahan data menggunakan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI)
1997 untuk analisis kinerja ruas jalan, metode PCI (Pacific Consultant International)
1979 untuk Biaya Operasional Kendaraan (BOK), serta simulasi penanganan kemacetan
menggunakan software PTV Vissim. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui tingkat
hambatan samping berada antara sedang dan tinggi dengan tingkat pelayanan ruas jalan
rata-rata berkisar antara C dan D. Rata-rata biaya kemacetan untuk jenis kendaraan ringan
yaitu sebesar Rp. 4.255.962,03 perhari dan Rp. 1.553.426.142,00 pertahun, sedangkan
kendaraan berat sebesar Rp.127.921,46 perhari dan Rp. 46.691.334,00 pertahun. Adapun
rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu melakukan pelebaran badan jalan
menggunakan lahan median jalan sehingga terjadi perubahan tingkat pelayanan jalan
menjadi B dan C.

Kata Kunci: Hambatan Samping, Tingkat Pelayanan Jalan, Biaya Kemacetan, PCI,
BOK, PTV Vissim, MKJI 1997.

menyebabkan terjadinya penurunan tingkat

PENDAHULUAN pelayanan dan kinerjajalan._ .

o o ) Kemacetan yang terjadi pada ruas

Tingginya aktivitas masyarakat di jalan menyebabkan waktu perjalanan
Kota Makassar yang tidak diimbangi pengguna jalan menjadi  bertambah
dengan sarana dan prasarana lalu lintas yang sehingga membuat mesin  kendaraan
memadai menyebabkan tingginya tingkat menyala lebih lama yang mengakibatkan
hambatan samping yang terjadi khususnya bertambahnya Biaya Operasional
pada Ruas Jalan Letjen Hertasning Kota Kendaraan (BOK). Meningkatnya BOK
Makassar. Hal ini merupakan salah satu akan menyebabkan biaya kemacetan yang
variabel ~ penting yang menyebabkan dikeluarkan pengguna jalan menjadi lebih
terjadinya kemacetan. Kemacetan lalu lintas besar.
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METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Ruas
Jalan Letjen Hertasning Kota Makassar
pada tiga titik yeng berbeda dengan
masing-masing titik sepanjang 200 m,

Gambar 1. Lokasi Penelltlkan
Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan
mulai bulan Februari 2022 sampai dengan
Agustus 2022. Pengambilan data surveu
lalu lintas dilakukan selama 3 hari pada jam
puncak vyaitu pukul 07:00-10:00 WITA
dipagi hari, pukul 11:00-14:00 WITA
disiang hari dan pukul 15:00-18:00 WITA
disore hari.

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah alat tulis, CCTV
portable, hand counter, roll meter, speed
gun dan laptop.

Metode Pengumpulan Data

1. Survei geometrik jalan, dilakukan
menggunakan metode pengambilan
data secara langsung dilapangan
untuk mengetahui kondisi eksisting.

2. Survei volume kendaraan, dilakukan
untuk menghitung jumlah kendaraan
yang melintas, alat yang digunakan
yaitu cctv portable dan hand counter,
cctv  portable digunakan untuk
merekam kendaraan yang melintas
lalu menggunakan hand counter

untuk menghitung dan
mengelompokkan kendaraan yang
melintas.
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3. Survei kecepatan kendaraan,
dilakukan untuk mengetahui
kecepatan kendaraan yang melintas
pada lokasi penelitian, survei ini
dilakukan menggunakan speed gun.

4. Survei hambatan samping, dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat
kejadian hambatan samping per 200
meter pada lokasi penelitian.

Teknik Analisis dan Pengolahan Data

1. Menganalisis  tingkat  hambatan
samping pada Ruas Jalan Letjen
Hertasning Kota Makassar
menggunakan MKJI 1997.

2. Menganalisis tingkat pelayanan jalan
menggunakan MKJI 1997,
PERMENHUB KM: 14 Tahun 2006
dan software PTV Vissim.

3. Menghitung biaya kemacetan untuk
kendaraan ringan dan kendaraan berat
menggunakan metode PCI.

4. Mensimulasikan rekomendasi solusi

penanganan  untuk  peningkatan
pelayanan jalan serta mengurangi
biaya kemacetan = menggunakan

software PTV Vissim dan metode PCI

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Survei
Survei Pendahuluan

Hasil survei geometrik jalan yang
dilakukan pada Ruas Jalan Letjen
Hertasning dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Data Geometrik Ruas Jalan Letjen
Hertasning

Badan Jalan Trotoar
Lokasi (m)

P-A AP

Bahu Jalan (m)
P-A
Kiri Kanan ~ Kiri

Median

@ A-P (m)

Kanan P-A AP
033 104 28 28

KofeLakopi 88 93 6 1

KfeGoffe 82 83 6 0.7 035 065 025 37 2l
Kantor PIN 86 9 5§ 07 04 07 04 25 15

Sumber: Hasil olah data, 2022
Survei Lalu Lintas

Survei lalu lintas dilakukan selama 3
hari pada tanggal 14, 16 dan 18 Agustus
2022 pada periode pagi (07:00-10:00
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WITA), siang (11:00-14:00 WITA) dan
sore (15:00-18:00 WITA). Adapun jenis
kendaraan yang melewati ruas jalan Letjen
Hertasning  yaitu sepeda motor (MC),
kendaraan ringan (LV), dan kendaraan berat
(HV). Berikut grafik volume rata-rata
kendaraan yang melintas pada lokasi yang
ditinjau.
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Gambar 2. Grafik Volume Rata-rata
Kendaraan

Sumber: Hasil olah data, 2022
Tabel 2. Kecepatan Rata-rata Kendaraan

Kecepatan Rata-rata (kn/jam)

Keizl;rsaan Pukul Lakopi Goffe PIN

PA AP PA AP PA AP

07.00-10.00 3947 4108 3188 3142 3456 3433

MC 11.00 -14.00 3605 3822 3043 2902 2797 2748
15.00-18.00 3573 3555 2873 2765 2769 2542
0700-1000 3613 392 296 2003 3366 2948

LV 1100-1400 3325 3617 265 2632 2578 2518
15.00-18.00 3052 3052 287 2748 2571 2533
07.00-1000 3145 32 2786 2864 2577 2651

Hv 11.00 -14.00 30,17 3097 2656 27,19 2386 2338
15.00-1800 2888 299 25 2671 2343 0347

Sumber: Hasil olah data, 2022

Adapun hasil survei kecepatan arus
bebas untuk  masing-masing  lokasi
penelitian pada Kamis, 16 Agustus 2022
pukul 00:00-02:00 menunjukkan bahwa
hasilnya cenderung terdistribusi dengan
normal untuk kondisi kepadatan yang
terjadi disana.
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Data Sekunder

Jumlah pendudukm data pdrb dan laju
pertumbuhan serta harga satuan disajikan
pada Tabel 3, 4, dan 5 di bawah.

Tabel 3. Jumlah Penduduk Kota Makassar
Jumlah Penduduk

Tahun

(Jiwa)
2018 1.503.664
2019 1.521.091
2020 1.423.877
2021 1.427.619

Sumber: BPS Kota Makassar

Tabel 4. Data PDRB dan Laju
Pertumbuhan Kota Makassar

Tahun PDRB Laju Pertumbuhan (%)

2018 Rp. 160.207.659.280.000

2019 Rp. 178.430.057.220.000 11,37

2020 Rp. 178.332.992.770.000 0,05

2021 Rp. 190.318.065.290.000 6,72
Rata-rata 11,05

Sumber: BPS Kota Makassar

Tabel 5. Harga Satuan Komponen BOK
Mobil Pribadi

Item/Pekerjaan Harga Satuan
Oli Rp95.375 Liter
Ban Rp747.333 Unit
Pemeliharaan kendaraan Rp380.000 Unit
Mekanik Rpl5.000 Jam
BBM Pertalite Rp7.850 Liter
Kendaraan Rp290.571.354 Unit

Sumber: Survei Lapangan

Tabel 6. Harga Satuan Komponen Truk

Item/Pekerjaan Hasil Satuan
Oli Rp307.667 Liter
Ban Rp4.183.333 Unit
Pemeliharaan kendaraan Rp2.880.000 Unit
Mekanik Rp25.000 Jam
BBM Dexlite Rpl8.150 Liter
Kendaraan Rp704.554.762 Unit

Sumber: Survei Lapangan

Hasil Survei
Tingkat Hambatan Samping

Survei hambatan samping dilakukan
untuk selama 3 hari pada jam puncak pagi,
siang dan sore di Ruas Jalan Letjen
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Hertasning. Data survei hambatan samping
kemudian diolah untuk  mengetahui
klasifikasi hambatan samping.

Tabel 7. Rekap Hambatan Samping Depan
Kafe Lakopi

Pe!'alan Kendaraan ~ Kendaraan  Kendaraan Total Klasifikasi

Jam Kaki ~ Berhenti KeluarMasuk  Lambat Hambatan
Samping

Xi X2 X3 X4 X

07.00-08.00 45 59 m 48 it Rendah
08.00-09.00 46 64 89 2 m Rendah
09.00-1000 24 158 178 18 379 Sedang
11.00-1200 29 141 178 19 366 Sedang
1200-13.00 27 127 148 10 i Sedang
13.00-1400 37 87 151 4 M Rendah
1500-1600 27 86 125 0 238 Rendah
16.00-1700 19 87 157 6 268 Rendah
17.00-18.00 42 110 186 13 35 Sedang

Sumber: Hasil olah data, 2022

Tabel 8. Rekap Hambatan Samping Depan

Kafe Goffe

Pejalan  Kendaraan ~ Kendaraan  Kendaraan Toal  Wasiflas

Jam Kaki ~ Berhenti KeluarMasuk — Lambat Hambatan
Samping

Xl X b X4 X

07.00-0800 21 4 4 40 147 Rendah
08.00-0900 22 68 81 i 202 Rendah
09.00-1000 22 127 140 3 A Sedang
1L00-1200 31 68 119 5 23 Rendah
1200-1300 61 8 15 j 28 Rendah
1300-1400 43 146 203 16 07 Sedang
1500-1600 82 150 26 15 4B Sedang
16.00-1700 99 144 1 7 51 Tinggi
1700-1800 91 153 ph Ji 510 Tinggi

Sumber: Hasil olah data, 2022

Tabel 9. Rekap Hambatan Samping Depan

Kantor PLN

Pejalan Kendaraan  Kendaraan  Kendaraan Total  Klasifikasi

Jam Kaki  Berhenti Keluar/Masuk Lambat Hambatan
Samping

X1 X2 X3 X4 X

07.00- 08.00 ] 12 159 4 303 Sedang
08.00- 09.00 4 78 97 4 pri Rendah
09.00 - 10.00 4 73 133 29 241 Rendah
1100-1200 15 83 142 27 269 Rendah
12.00-13.00 9 82 143 3l 264 Rendah
13.00-1400 I8 83 126 A 21 Rendah
1500-1600 18 73 103 R 25 Rendah
1600-1700 18 92 208 3 350 Sedang
17.00 - 18.00 9 93 201 20 325 Sedang

Sumber: Hasil olah data, 2022
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Pemodelan Simulasi Lalu Lintas

Tingkat pelayanan jalan didapatkan
dengan cara melakukan pemodelan simulasi
menggunakan  software PTV  Vissim.
Langkah-langkah yang dilakukan yaitu
menginput data kendaraan, distributif
kecepatan kendaraan, rute perjalanan,
volume kendaraan dan hambatan samping.
Setelah semua data telah diinput kemudian
simulasi dijalankan (running).

Kalibrasi Pemodelan Simulasi

Untuk menghasilkan hasil yang sesuai
dengan kondisi lapangan, maka dilakukan
kalibrasi dengan mengubah parameter-
parameter perilaku pengemudi secara trial
and error.

Setelah melakukan Kkalibrasi maka
perlu dilakukan validasi simulasi terhadap
kondisi  eksisting berdasarkan  jumlah
volume Kkendaraan. Pengujian validasi
menggunakan metode uji GEH terhadap
kondisi obvservasi lapangan dan simulasi.

Tabel 10. Uji GEH

Q Q

. . Nilai

Lokasi Arah Observasi Ohs/e;\ asi Simuhsi  GEH Ket.
AP 435 76 697 0855 Diterima
Depmafelakopi g 917 86 1100 Diterima
SRS 975 90 0398 Diterima
DepKabeGoffe 1) 67 618 0283 Diterima
AP 549 91 880 0802 Diterima

Depan Kantor PLN : et
PUBILEET P A 68 1050 1021 0768 Diterima

Sumber: Hasil olah data, 2022

Uji GEH dianggap valid/ diterima
apabila nilai yang diperoleh <5. Untuk
perbandingan visualisasi kondisi eksisting
dan simulasi dapat dilihat pada gambar
dibawah.

Validasi Hasil Kalibrasi

Setelah melakukan kalibrasi dan uji
GEH, maka perlu dilakukan pengujian
Chi-Square untuk mengukur ketepatan
model dan parameter yang sudah dibuat.
Dimana jika Chi hitung < Chi tabel maka
tidak ada perbedaan signifikan antara
kecepatan observasi dengan kecepatan
simulasi.
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Tabel 11. Hasil Validasi dengan Uji Chi-

Square
. . Kecepatan
Hasil Lokasi AP P_A
Depan Kafe Lakopi 29 31
Observasi Depan Kafe Goffe 31 29
Depan Kantor PLN 26 29
Depan Kafe Lakopi 35 37
Simulasi Depan Kafe Goffe 34 29
Depan Kantor PLN 27 28
Probabilitas 0,326
Chi Hitung 2,243
Chi Tabel 5,991
Kesimpulan Valid

Sumber: Hasil olah data, 2022

Evaluasi Tingkat Pelayanan Jalan

Evaluasi yang dilakukan yaitu dengan
menggunakan nilai kecepatan rata-rata
kendaraan pada simulasi Vissim dari tabel
kecepatam rata-rata tersebut digunakan
untuk mendapatkan tingkat pelayanan dari
masing-masing lokasi dengan mengacu
pada nilai kecepatan ideal berdasarkan
Peraturan Menteri Perhubungan No. KM 14
Tahun 2006. Adapun tabel tingkat
pelayanan jalan dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 12. Evaluasi Tingkat Pelayanan

Jalan
Lokasi Tingkat Pelayanan
A-P P-A
Depan Kafe Lakopi C c
Depan Kafe Goffe c b
Depan Kantor PLN D b
Sumber: Hasil olah
data, 2022
Waktu Tempuh

Kemacetan yang terjadi pada ruas
Jalan Letjen Hertasning Kota Makassar
menyebapkan bertambahnya waktu yang
harus ditempuh pengguna jalan hingga ke
tempat tujuan. Perhitungan waktu tempuh
menggunakan rumus pembagian antara
kecepatan rata-rata kendaraan baik pada
saat arus normal dan arus bebas dibagi
dengan jarak lokasi penelitian. Analisis
waktu tempuh kendaraan ringan (LV) pada
lokasi Depan Kafe Lakopi dengan tingkat

pelayanan C pada saat arus bebas dan arus
normal dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 13. Waktu Tempuh

Waktu Tempuh

Nama Lokasi Arus Normal Arus Bebas

LV HV N\

Depan Kafe Lakopi 000623 0,00697  0,00452  0,00315
Depan Kafe Goffe 000739 000787  0,00387  0,00334
Depan Kantor PLN 000722 0,00788  0,00458  0,00332

Sumber: Hasil olah data, 2022

Biaya Operasional Kendaraan

Tabel 14. Rekapitulasi Biaya Operasional
Kendaraan (BOK)

Arus Lalu BT BIT BO BOK
Lintas (Rpkm)  Rpkm)  Rpkm)  (Rpkm)
Kendaraan Ringan (LV)

Lokasi

. Normal 4821 3.001 182 8.604
Lakopi . )
Bebas 3699 2.796 650 7.145
) Normal 5547 31 367 9.541
Goffe )
Bebas 3259 214 600 6.601
} Normal 5438 3.109 853 9.401
PLN
Bebas 3743 2.803 655 7.203
Kendaraan Berat (HV)
. Normal 6,084 10.331 1589 17481
Lakopi
Bebas 4711 8330 1265 13920
. Normal 6,738 11170 1732 19.049
Goffe .
Bebas 4861 8554 1301 14316
} Normal 6.749 11183 1734 19.075
PLN .
Bebas 4841 8.5 1297 14.262

Sumber: Hasil olah data, 2022

Berdasarkan tabel diatas, biaya
Overhead (BO) merupakan biaya tambahan
sebesar 10% dari total biaya tetap (BT)
ditambah dengan biaya tidak tetap (BTT).
Biaya Operasional Kendaraan (BOK) yang
harus dikeluarkan pada saat kendaraan arus
normal (macet) lebih besar dibanding pada
saat kendaraan arus bebas.

Tabel 15. Nilai Waktu Perjalanan

Waktu
PDRB (Rp/Tahun) ~ Penduduk  Kerja

T

Keterangan

(1) U] G (=2

NWal 190.318.065.290.000  1.427.619  2.000 06.636
NWhb! 190.318.065.290.000  1.427.619  2.000 06.636
NWel 190.318.065.290.000  1427.619  2.000 06.656

Sumber: Hasil olah data, 2022
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Biaya Kemacetan

Biaya kemacetan diperoleh melalui
selisih antara biaya kendaraan lalu lintas
setelah pertambahan volume dan hambatan
samping (arus normal) dengan biaya
keadaan lalu lintas sebelum pertambahan
volume dan hambatan samping (arus
bebas). Perhitungan biaya kemacetan dapat
dilihat pada tabel dibawah.

Tabel 16. Biaya Kemacetan

Biapa  Biapa Biava

Lokasi Arus Tnta.l _Arus Arus Kemacetfm Bla};ﬂﬁ:ﬁ;ﬂ”
(Kend/hari) ~ Normal Bebas‘ Perhan. (Rp/Tihun)
(RpMari) (RpHari)  (Rpfhari)
Kendaraan Ringan (LV)
Lakopi 19812 9294289 6602365 269174 982479333
Goffe 18485 10412431 5244500 5167931 1886.294729
PIN 13334 1807618 7899387 4908131 1791504364
BizyaRatarataRp) 10838013 6380151 415596 135342614
Kendaraan Berat (HV)
Lakopi 434 189564 204716 84,348 30969.423
(offe 534 0257 1L 129.120 41128911
PIN ! 467158 297361 169.796 61.975.669
BiyaRatarataRp) 370326 244405 1791 46.691.334
Sumber: Hasil olah data, 2022
Dari  hasil  perhitungan  biaya
kemacetan  diatas, diperoleh  biaya

kemacetan rata-rata untuk kendaraan ringan
sebesar Rp.4.255.962 perhari dan
kendaraan berat sebesar Rp. 127.921
perhari.

Analisis Peningkatan Pelayanan Jalan Serta
Pengurangan Biaya Kemacetan

Untuk meningkatkan pelayanan jalan
maka perlu direncanakan solusi penanganan
kemacetan.  Adapun  solusi yang
direncanakan yaitu melakukan peleberan
badan jalan pada masing-masing lokasi
dengan menggunakan lahan median yang
berukuran 5,5 m untuk lokasi depan Kantor
PLN Unit Induk Wilayah Sulselbar serta 6
m pada lokasi depan Kafe Lakopi dan
Goffe.
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Tabel 17. Rencana Geometrik Jalan Letjen

Hertasning
Lok b N ) Mol
Jln(m  (m)

T T

Blsisting Rencana
Bkl O % 6§ 03 13 ]
RiGl  § & 6 W 1
X 8 955 WEWE ]

Sumber: Hasil olah data, 2022

Rencana geometrik jalan yang telah
dibuat kemudian di input kedalam file
eksisting  simulasi  vissim  kemudian
merubah data geometerik jalan. Setelah data
geometrik jalan di input kemudian simulasi

dijalankan  (running). Adapun hasil
kecepatan rata-rata yang dihasilkan
kemudian diolah untuk mendapatkan

tingkat pelayanan jalan seperti pada tabel
berikut.

Tabel 18. Hasil Solusi Peningkatan
Pelayanan Jalan

Eksisting Rencana
Lokasi Keepatan Tingkat Pelayanan Keepatan Tingkat Pelayanan
fwpm) T oy
AP PA AP PA AP PA AP M

Lakopi 35 N C C il i B B

Goffe M 9 C D 4 4 B B

N 1 % D D ¥ 4 C B
Sumber: Hasil olah data, 2022

Tabel diatas menunjukkan
peningkatan pelayanan jalan pada simulasi
solusi penanganan yang dilakukan pada
PTV Vissim, dimana pada kondisi eksisting
memiliki tingkat pelayanan jalan antara C
dan D berubah menjadi B dan C.

Setelah dilakukan pemodelan
simulasi solusi penanganan kemacetan dan
didapatkan  kecepatan rata-rata pada
simulasi solusi maka selanjutnya dilakukan
perhitungan biaya kemacetan untuk
kendaraan ringan (LV) yang dapat dilihat
pada tabel dibawah.
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Tabel 19. Biaya Operasional Kendaraan
Kondisi Simulasi Solusi

Lokasi
Lakopi
Goffe
PLN

Sumber: Hasil olah data, 2022

BT (Rp/km)
3.827
3.267
4.023

BTT (Rp/km)
2.817
2742
2.851

BO (Rp/km)
664
601
687

BOK (Rp/km)
7.309
6.610
7.562

Tabel 20. Selisih Biaya Kemacetan Antara
Eksisiting dan Rencana

Biaya Kemacetan
Eksisting (Rp/Hari)

Biaya Kemacetan Selisih Biaya
Simulasi (Rp/hari) ~ Perhari (Rp/Hari)

Selisih Biaya Pertahun

Lok (Rp/Tahun)

2601724
5.167.931
4908231

203345 2398380
14878 5153052
750.688 4148383

§75.408 568
1.880.864.104
1514218359

Lakopi
Goffe
PLN

Rata-rata (Rp) 4,255,962 355970 3.809.902 1.413497.010

Sumber: Hasil olah data, 2022
Dari hasil perhitungan selisih biaya

kemacetan kendaraan antara kondisi
eksisting dan kondisi rencana diatas,
diperoleh selisih rata-ratanya sebesar
Rp.3.899.992/hari.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat hambatan samping paling
tinggi terjadi di Depan Kafe Goffe
dengan total 510 kejadian/ jam pada
pukul 16:00-18:00 dengan klasifikasi
hambatan samping Tinggi.

. Tingkat pelayanan jalan paling rendah
terjadi di Depan Kantor PLN
mencapai level D dengan kecepatan
rata-rata 27,5 km/jam, di Depan Kafe
Goffe untuk dari arah Jalan A. P.
Pettarani mencapai level D dengan
kecepatan rata-rata 29 km/jam
sedangkan dari arah Jalan Aroepala
mencapai level C dengan kecepatan
rata-rata 34 km/jam dan tingkat
pelayanan jalan paling tinggi terjadi di
Depan Kafe Lakopi mencapai level C
dengan kecepatan rata-rata 36
km/jam.

. Hasil perhitungan biaya kemacetan
untuk kendaraan ringan diperoleh

biaya  rata-rata  sebesar  Rp.
4.255.962,03 per hari dan Rp.
1.553.426.141,82 per tahun

sedangkan biaya kemacetan untuk
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kendaraan berat diperoleh biaya rata-
rata sebesar Rp. 127.921,46 per hari
dan Rp. 46.691.334,39 per tahun.

Untuk meningkatkan pelayanan jalan
yang terjadi maka solusi yang dapat
dilakukan adalah melakukan
pelebaran badan jalan menggunakan
lahan median jalan. Berdasarkan PTV
Vissim output yang didapatkan
terhadap tingkat pelayanan mampu
mencapai level B kecuali di Depan
Kantor PLN dari arah Jalan Aroepala

mencapai level C.  Berdasarkan
kecepatan rata-rata pada solusi
simulasi di PTV Vissim kemudian

diolah menggunakan metode Pacific

Consultant International dan
mendapatkan ~ penurunan  biaya
kemacetan dibandingkan kondisi
eksisting yaitu penurunan biaya

kemacetan rata-rata untuk kendaraan
ringan sebesar Rp. 3.899.991,81 per
hari dan Rp. 1.423.497.010,43 per
tahun.
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